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Abstract: Relationship Between Vaginal Douching with Vulvovaginalis
Candidiasis In HIV/AIDS Patients at RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung
Province. Reproductive health is a state of complete physical, mental and social
well-being, not solely free from disease or disability in anything related to the
reproductive system, its functions and processes (WHO, 2016). One of the most
common diseases in the female area, especially in HIV/AIDS patients, is vaginal
candidiasis (KVV). This disease often occurs in women of reproductive age. This
disease can also be a reproductive health disease which can also be affected by
vaginal douching behavior. Purpose to find out Knowing the relationship between
vaginal douching and the incidence of vaginal candidiasis in HIV/AIDS patients. The
type of research used in this study is quantitative analytic with a cross-sectional
design. Data analysis using the Chi Square test. It is known that Of the 40 samples
of HIV / AIDS patients at RSUD DR. H. Abdul Moeloek Lampung Province, there were
16 patients with vaginal candidiasis (40%), the age characteristics found in patients
with candida were in the age range of 31-35 years, totaling 5 people (31.3%). It was
found that most of the patients' education was high school, totaling 8 people
(50.0%). Most patients are housewives, totaling 7 people (70.7%). Based on the
results of this study using the Chi-Square correlation test found a relationship
between vaginal douching and the incidence of vaginal candidiasis in HIV / AIDS
patients, namely p = 0.004 which means it has a relationship with a significant level
of relationship.
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Abstrak: Hubungan Vaginal Douching Dengan Kejadian Kandidiasis
Vaginalis Pada Pasien HIV/AIDS Di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung. Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental, dan
sosial secara utuh tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan dalam
suatu yang berkaitan dengan sistem reproduksi, fungsi dan prosesnya (WHO, 2016).
Salah satu penyakit yang menjadi penyakit tersering pada daerah kewanitaan
terutama pada pasien HIV/AIDS yaitu kandidiasis vaginalis (KVV). Penyakit ini sering
terjadi pada wanita dengan usia produktif. Penyakit ini juga dapat merupakan
penyakit kesehatan reproduksi yang dapat juga dipengaruhi oleh perilaku vaginal
douching. Tujuan penelitian mengetahui hubungan vaginal douching dengan kejadian
kandidiasis vaginalis pada pasien HIV/AIDS.Tipe penelitian adalah kuantitatif analitif
dengan rancangan penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Dari 40
sampel pasien didapatkan pasien dengan kandidiasis vaginalis berjumlah 16 orang
(40%), karakteristik usia yang ditemui pada pasien dengan kandida adalah rentang
usia 31-35 tahun berjumlah 5 orang (31,3%). Didapatkan sebagian besar pendidikan
pasien adalah SMA yaitu berjumlah 8 orang (50,0%). Sebagian besar pasien adalah
Ibu Rumah Tangga yang berjumlah 7 orang (70,7%). Berdasarkan hasil pada
penelitian ini dengan menggunakan uji korelasi Chi-Square menemukan adanya
hubungan antara vaginal douching dengan kejadian kandidiasis vaginalis pada pasien
HIV/AIDS, yaitu p=0,004 yang berarti memiliki hubungan dengan tingkat hubungan
yang cukup berarti.

Kata kunci : AIDS, HIV, Kandidiasis Vaginalis, Vaginal douching
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PENDAHULUAN

Salah satu penyakit yang menjadi
penyakit  tersering pada daerah
kewanitaan terutama pada pasien
HIV/AIDS yaitu kandidiasis
vaginalis(KVV). Penyakit ini sering
terjadi pada wanita dengan usia
produktif. Penyakit ini juga dapat
merupakan penyakit kesehatan
reproduksi yang dapat juga dipengaruhi
oleh perilaku vaginal douching
(Puspitorini et al.,2018). Salah satu kiat
untuk menjaga kebersihan reproduksi
pada wanita ialah menggunakan produk-
produk pembersih, atau melakukan
praktik pembersihan seperti vaginal
douching(Yildirnnm et al., 2020). Vaginal
douching adalah menyemprotkan
larutan cair di vagina yang biasanya
terdiri dari berbagai kandungan, juga
biasanya dilakukan setelah menstruasi
atau sebelum atau sesudah hubungan
seksual demi kebersihan, pengendalian
bau, atau menghilangkan gatal dan
iritasi pada vagina (Shaaban et al.,
2015).

Sebuah penelitian sebelumnya
yang dilakukan di tempat yang sama
mengamati bahwa vaginal douching
dilakukan oleh sekitar 37,0% wanita
dengan infeksi  vulvovaginal. Ini
didasarkan pada ketidakpercayaan
wanita dan terkadang dokter mereka
mengatakan bahwa vaginal douching
adalah praktik yang sehat tanpa risiko
serius (Shaaban et al., 2015). Penelitian
yang dilakukan oleh Ditta pada tahun
2010, terdapat beberapa kondisi yang
menjadi faktor predisposisi terjadinya

KVV, diantaranya disebabkan oleh
pemakaian kontrasepsi hormonal,
pemakaian antibiotik spektrum luas,

obat yang mengandung kortikosteroid,
diabetes melitus yang tidak terkontrol
serta penyakit infeksi dan keganasan
yang menekan daya tahan tubuh
seseorang contohnya HIV/AIDS.
Sebanyak 68 pasien (21,0%)
menggunakan vaginal douching, 6
pasien (1,8%) memiliki riwayat diabetes
melitus dan kehamilan sebanyak 6
pasien (1,8%), sedangkan sebanyak
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245 pasien (75,4%) tidak memiliki
data(Harnindya & Agusni, 2016).

Kasus KVV meningkat pada wanita
dengan infeksi Human
immunodeficiency virus (HIV) terutama
pada keadaan immunocompromised
sedang sampai berat. Hasil telah
dilakukan penelitian retrospektif pasien
KVV pada pasien HIV/AIDS yang datang
berobat di URJ UPIPI RSUD Dr. Soetomo
Surabaya selama kurun waktu 3 tahun
selama periode 2 Januari 2009 sampai
dengan 30 Desember 2011, dengan cara
mengevaluasi catatan medik pasien KVV
(Sari & Murtiastutik, 2012). Patogenesis
terjadinya KVV pada pasien HIV adalah
akibat intervensi HIV melalui kulit dan
mukosa ke dalam sel target, lalu terjadi
proses replikasi. Replikasi ini merupakan
rangkaian akhir dalam upaya terjadinya
infeksi pada populasi penjamu. Akibat
intervensi HIV tersebut memungkinkan
terjadinya infeksi jamur pada area
mukosa(Sari & Murtiastutik, 2012).

Diagnosis pasien ditegakkan
berdasarkan anamnesis, pemeriksaan
fisik, serta pemeriksaan laboratorium.
Selama kurun waktu 3 tahun terdapat 16
pasien baru KVV pada pasien HIV/AIDS
yang datang berobat di URJ UPIPI,
Soetomo Surabaya. Jumlah pasien baru
KVV terbanyak didapatkan pada tahun
2011, vyaitu sebesar 7 pasien. Pada
tahun 2010 jumlah pasien KVV sebanyak
4 pasien, kemudian tahun 2009 terdapat
5 pasien. Penelitian Van Benthem dan
kawan-kawan tentang insidensi infeksi
HIV/AIDS pada wanita di Eropa
menunjukkan tingginya kasus KVV
sebesar 24/100 5 pasien per tahun(Sari
& Murtiastutik, 2012).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analitik
kuantitatif dengan rancangan penelitian

ini menggunakan rancangan Cross
Sectional. Berdasarkan kriteria inklusi
dan  eksklusi didapatkan  sampel
sebanyak 40 orang. Analisa data
menggunakan uji Chi-Square.
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HASIL

Berdasarkan tabel 1 gambaran
karakteristik jumlah pasien HIV/AIDS di
Poli VCT dengan total populasi pasien

HIV/AIDS 400 pasien terdiri dari 312
pasien laki-laki (78%), dan perempuan
88 pasien (22%).

Tabel 1. Jumlah pasien HIV/AIDS di Poli VCT

Jenis Kelamin Frekuensi

Persentase (%)

Laki-laki 312 78
Perempuan 88 22
Total 400 100,0

Tabel 2. Jumlah pasien HIV/AIDS dengan kejadian kandidiasis vaginalis.

Kejadian Kandidiasis vaginalis Frekuensi

Persentase (%)

Kandidiasis vaginalis 41 47
Tidak Kandidiasis vaginalis 47 53
Total 88 100,0

Berdasarkan tabel 2 Gambaran
karakteristik jumlah pasien kandisiasis
vaginalis pada pasien HIV/AIDS di Poli
VCT dengan total populasi pasien

HIV/AIDS 88 pasien terdiri dari 47 tidak
kandidiasis  vaginalis (53%), dan
kandidiasis vaginalis 41 pasien (47%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi karakteristik data umum berdasarkan pasien
yvang terdiagnosa kandidiasis vaginalis pada pasien HIV/AIDS

Kejadian Kandidiasis Vaginalis Frekuensi Persentase(%)
Kandidiasis vaginalis 16 40
Tidak kandidiasis vaginalis 24 60
Total 40 100,0
Berdasarkan tabel 3 distribusi tabel tersebut dapat dilihat responden
frekuensi karakteristik data umum dikategorikan terdiagnosa kandidiasis

berdasarkan pasien yang terdiagnosa
kandidiasis vaginalis pada pasien
HIV/AIDS vyang menjadi responden
sebanyak 40 responden di RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek Bandar Lampung. Dalam

vaginalis sebanyak 16 pasien pasien
(40,0%), dan tidak terdiagnosa
kandidiasis vaginalis sebanyak 24 pasien
(60,0%).

Tabel 4. Distribusi frekuensi berdasarkan umur pada pasien dengan
kandidiasis vaginalis

Usia Frekuensi Persentase (%)
<25 1 6,3

26-30 3 18,8
31-35 5 31,3
36-40 4 25,0

>41 3 18,8

Total 16 100,0

Berdasarkan gambar 4 di atas
didapatkan pasien HIV/AIDS dengan
kandidiasis vaginalis di RSUD DR. H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung
sebagian besar pada rentang umur
31-35 tahun vyaitu sebanyak 5 orang
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(31%). Berdasarkan tabel 5 pasien
HIV/AIDS dengan kandidiasis vaginalis
di RSUD DR. H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung sebagian besar adalah Ibu
Rumah Tangga yaitu sebanyak 7 orang
(43.8%).
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Tabel 5. Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan pada pasien
HIV/AIDS dengan kandidiasis vaginalis

Indeks Massa Tubuh Frekuensi Persentase(%)

Ibu Rumah Tangga (IRT) 7 43,8
Pekerja Pabrik 3 18,8
Wiraswasta 6 37,8

Total 16 100,0

Tabel 6. Distribusi frekuensi berdasarkan Indeks Masa Tubuh (IMT) pada
Pasien HIV/AIDS dengan kandidiasis vaginalis

Indeks Massa Tubuh Frekuensi Persentase(%)

Underweight 4 25,0
Normal 11 68,8

Overweight 1 6,3
Total 16 100,0

Berdasarkan tabel 6 di atas pasien HIV/AIDS yang menjadi
didapatkan pasien HIV/AIDS dengan responden sebanyak 40 responden di

kandidiasis vaginalis di RSUD DR. H. RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar
Abdul Moeloek Provinsi Lampung Lampung. Dalam tabel tersebut dapat
sebagian besar memiliki Indeks Massa dilihat responden dikategorikan

Tubuh (IMT) normal (IMT=18.0- 25.0 menggunakan vaginal douching
Kg/m?) vyaitu sebanyak 11 orang sebanyak 19 pasien pasien (47,5%),

(68.8%). Berdasarkan  tabel 7 dan tidak menggunakan vaginal
distribusi frekuensi karakteristik data douching sebanyak 21 pasien
umum berdasarkan pasien yang (52,5%).

mengunakan vaginal douching pada

Tabel 7. Distribusi frekuensi karakteristik data umum berdasarkan pasien
pengguna vaginal douching pada pasien HIV/AIDS

Penggunaan
Vaginal Frekuensi Persentase(%)
douching
Menggunakan 19 47,5
Tidak 21 52,5
menggunakan
Total 40 100,0

Tabel 8. Distribusi frekuensi berdasarkan jenis bahan vaginal douching
vang digunakan pada pasien HIV/AIDS

Bahan Vaginal douching Frekuensi Persentase(%)
Air biasa saja tanpa campuran bahan kimia 7 36,8
Air rebusan daun sirih / bahan tradisional 3 15,7
Sabun manc_li_/ cairan pembersih vagina yang 9 47 3
dijual bebas di pasaran !
Total 19 100,0
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Berdasarkan tabel 8 distribusi
frekuensi karakteristik data umum
berdasarkan jenis bahan vaginal

douching pada pasien HIV/AIDS yang
menjadi responden di RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek Bandar Lampung. Dalam tabel
tersebut dapat dilihat responden
dikategorikan menggunakan air biasa

saja tanpa campuran bahan kimia
maupun sebanyak 7 pasien (36.8%),
dengan air rebusan daun sirih / bahan
tradisional lainnya sebanyak 3 pasien
(15,7%), dengan sabun mandi/ cairan
pembersih vagina yang dijual bebas di
pasaran sebanyak 9 pasien (47,3%).

Tabel 9. Distribusi frekuensi penggunaan vaginal douching yang digunakan
pada pasien HIV/AIDS

Frekuensi penggunaan vaginal douching Frekuensi Persentase(%)
< 1 kali dalam sebulan 8 42,1
1-3 kali dalam sebulan 11 57,8
Total 19 100,0
Berdasarkan tabel 9 distribusi tabel tersebut dapat dilihat responden
frekuensi karakteristik data umum dikategorikan menggunakan vaginal
berdasarkan frekuensi penggunaan douching < 1 kali dalam sebulan

vaginal douching pada pasien HIV/AIDS
yang menjadi responden di RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek Bandar Lampung. Dalam

sebanyak 8 pasien (42,1%), dan 1-3 kali
dalam sebulan sebanyak 11 pasien
(57,8%).

Tabel 10. Hubungan vaginal douching dengan kejadian kandidiasis
vaginalis pada pasien HIV/AIDS kontrol

Tidak

[[4'A") Jumlah
Vaginal KVV P
douching n % n % n % Value
Menggunakan
- 12 75 7 29,1 19 47,5
Tidak 25 17 70,9 21 52,5 0004
menggunakan
Jumlah 16 100 24 100 40 100
Berdasarkan tabel 10 dapat pasien HIV/AIDS di RSUD Dr. H. Abdul
diketahui bahwa responden yang Moeloek Bandar Lampung didapatkan

melakukan vaginal douching sebanyak
12 pasien (75%) mengalami kandidiasis
vaginalis. Hasil uji statistik Chi-square
yang digunakan diperoleh nilai p value
yaitu 0,004. Jika p value < nilai a maka,
diketahui bahwa p value < nilai a 0,05.
Hal ini menunjukan adanya hubungan
antara vaginal douching dengan kejadian
kandidiasis  vaginalis pada pasien
HIV/AIDS di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Bandar Lampung.

PEMBAHASAN
Data kejadian kandidiasis vaginalis
dan vaginal douching pada responden
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dari data primer vyaitu pengisian
kuisioner yang dibagikan kepada
responden. Dalam penelitian ini
responden dikategorikan kandidiasis
vaginalis  apabila menjawab  opsi
terdiagnosa kandidiasis vaginalis,

sedangkan yang menjawab opsi tidak
kandidiasis = vaginalis  dikategorikan
sebagai tidak kandidiasis vaginalis. Pada
penelitian ini responden dikategorikan
melakukan vaginal douching setidaknya
< 1 kali dalam sebulan.

Pada penelitian yang dilakukan
pada pasien HIV/AIDS di RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek  Bandar Lampung
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sebanyak 40 responden didapatkan hasil
bahwa responden dari pasien HIV/AIDS
ini dalam kondisi immunokompremise
dapat dilihat responden terdiagnosa
kandidiasis vaginalis sebanyak 16 pasien
pasien (40,0%). Kandidiasis
vulvovaginal (KVV) adalah infeksi vagina
tersering kedua yang menyerang wanita
usia reproduksi, terutama merusak vulva
dan vagina. Diperkirakan bahwa sekitar
70-75% wanita usia subur akan
mengalaminya setidaknya satu episode
KVV selama hidup mereka dan 40-50%
akan mengalami kekambuhan. Hal ini
dapat terjadi apabila keseimbangan flora

dalam vagina terganggu. Salah satu
penyebab keadaan ini adalah
penggunaan vaginal douching(Zeng et
al., 2018).

Pada penelitian yang dilakukan
pada pasien HIV/AIDS di RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek  Bandar Lampung
sebanyak 40 responden didapatkan hasil
bahwa responden dari pasien HIV/AIDS
ini dalam 16 pasien HIV/AIDS dengan
kandidiasis vaginalis berdasarkan usia
yaitu terbanyak dengan wusia 31-35
tahun. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang mengatakan umur pasien KVV
didapatkan termuda 20 tahun dan tertua
36 tahun, sedangkan kelompok umur
terbanyak pada kelompok umur 25-44
tahun sebanyak 9 pasien, yang diikuti
kelompok umur 15-24 tahun sebanyak 7
pasien(Sari & Murtiastutik, n.d.).

Pada penelitian yang dilakukan
pada pasien HIV/AIDS di RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek  Bandar Lampung
sebanyak 40 responden didapatkan hasil
bahwa responden dari pasien HIV/AIDS
ini dalam 16 pasien HIV/AIDS dengan
kandidiasis vaginalis berdasarkan
pekerjaan vyaitu terbanyak ibu rumah
tangga tahun. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang mengatakan Banyaknya
pasien dengan status pekerjaan ibu
rumah tangga yang datang berobat ke
URJ UPIPI RSUD Dr. Soetomo Surabaya
kemungkinan karena pasien mempunyai
waktu yang cukup dibandingkan wanita
yang bekerja, dan saat ini banyaknya
perusahaan yang mempunyai Kklinik
kesehatan sendiri, sehingga bila ada
karyawan vyang sakit bisa langsung
berobat pada klinik kesehatan di tempat
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mereka
n.d.).
Pada penelitian yang dilakukan
pada pasien HIV/AIDS di RSUD Dr. H.
Abdul  Moeloek Bandar Lampung
sebanyak 40 responden didapatkan hasil
bahwa responden dari pasien HIV/AIDS
ini dalam 16 pasien HIV/AIDS dengan
kandidiasis vaginalis berdasarkan indeks
massa tubuh terbanyak yaitu normal, hal
ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya Berdasarkan teori dari hasil
penelitian oleh yang dilakukan di
Amerika menyebutkan salah satu faktor
yang bertanggung jawab terhadap
malnutrisi pada pasien dengan HIV
adalah menurunnya nafsu makan yang
disebabkan akibat kesulitan untuk
makan karena infeksi dari oral thrush
atau esofagitis yang disebabkan oleh

bekerja(Sari & Murtiastutik,

candida(Sharma et al. 2015). Hal ini
kemungkinan dikarenakan karena
pengobatan yang adekuat terhadap
pasien HIV/AIDS sehingga dapat
mengurangi gejala tersebut.

Pada penelitian ini dilihat dari
pasien HIV/AIDS vyang melakukan

vaginal douching sebanyak 19 pasien
(47,5 9%). Hal ini kemungkinan di
sebabkan karena berbagai faktor lain
yang mempengaruhi perilaku responden

dalam vaginal douching seperti
beranggapan agar lebih bersih,
menghilangkan bau dan alasan lain yang
beragam.

Hasil identifikasi tentang vaginal

douching pada pasien HIV/AIDS di di
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar
Lampung menunjukan bahwa pasien
yang menggunakan vaginal douching
sebagian besar dengan menggunakan
sabun mandi/ cairan pembersih vagina
yang dijual bebas di pasaran sebanyak 9
pasien (47,3%) dan dengan frekuensi 1-
3 kali dalam sebulan sebanyak 11 pasien

(57,8%). Hal ini kemungkinan
disebabkan adanya keyakinan bahwa
praktik vaginal douching dapat
mencegah infeksi menular seksual,

membersihkan vagina dari sisa haid,
membuat vagina wangi dan kesat,
mencegah keputihan dan membuat
hubungan suami istri menjadi lebih puas.

Persepsi pemahaman yang salah dan
persepsi yang rendah akan risiko
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kesehatan tetang vaginal douching
mempengaruhi seseorang melakukan
praktik tersebut (Sahika Mutdinia et al.,
n.d.).

Vaginal douching adalah praktik
yang umum di seluruh dunia, dan
dimotivasi oleh persepsi kebersihan dan
kebersihan. Metode pencucian vagina
sangat bervariasi di berbagai daerah.
Misalnya, wanita di Amerika Serikat lebih
cenderung melakukan douche
(menggunakan selang atau aliran air)
beberapa kali dalam sebulan
menggunakan produk komersial,
sedangkan wanita Afrika lebih cenderung
menggunakan tangan atau sepotong
kain untuk mencuci bagian dalam vagina
sesering mungkin setiap hari, tetapi
menggunakan air, bahan rumah tangga,
atau sabun. Berbeda dengan manfaat

yang dirasakan, mencuci  vagina
dikaitkan dengan peningkatan risiko
vaginosis bakteri (BV) dan human

immunodeficiency virus (HIV) (Sabo et
al., 2019).

Pada penelitian yang dilakukan
pada pasien HIV/AIDS kontrol yang
menjadi responden di dapatkan hasil uji
statistic Chi-square yang digunakan
Pearson Chi-square, diperoleh nilai p-
value yaitu 0,004. Hal ini menunjukan
adanya hubungan antara vaginal
douching dengan kejadian kandidiasis
vaginalis pada pasien HIV/AIDS di RSUD
Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung.
Penelitian ini didukung dengan sebuah
penelitian yang meneliti pengaruh
douching dikaitkan dengan peningkatan
risiko hasil kesehatan reproduksi yang
merugikan seperti penyakit radang
panggul dan endometritis, atau
penularan HIV (Hesham et al., 2021).

Terkini studi menunjukkan jumlah
yang lebih tinggi dari jenis HPV atau
prevalensi yang lebih tinggi dari subtipe
risiko tinggi pada wanita yang
menggunakan douche dalam 6 bulan
terakhir. Beberapa penelitian telah
meneliti kontribusi douching terhadap
risiko ISK. Di dalam studi kasus kontrol
wanita muda Seattle dengan dan tanpa
ISK berulang, douching hanya dilaporkan
oleh 11% peserta dan tidak berbeda
antara kasus dan kontrol(Hesham et al.,
2021).
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Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan salah satu hasil penelitian yang
mengatakan wanita yang melakukan
douching vagina lebih terpapar G.
vaginalis (28,66%) daripada C. albicans
(23,67%) bertentangan dengan mereka
yang tidak melakukannya sama sekali
(masing-masing 12,13% dan 26,39%),

dan mengenai semua lainnya. faktor
prevalensi C. albicans lebih tinggi
dibandingkan dengan G. vaginalis.
Wanita yang menggunakan pakaian

dalam yang terbuat dari bahan sintetis
lebih banyak terinfeksi dibandingkan
dengan yang menggunakan pakaian
dalam berbahan katun. Untuk dua kasus
pertama ini, prevalensi C. albicans
memang lebih tinggi daripada G.
vaginalis(Payne et al., 2020).

Penyebab paling signifikan untuk
gangguan organisme normal adalah
penggunaan douching yang umum yang
mempengaruhi lingkungan normal
vagina, menyebabkan peradangan dan
ketidakseimbangan lebih lanjut dari
organisme yang biasanya ada di saluran
vagina. Ini dapat menyebabkan gejala
seperti keputihan kronis dan
ketidaknyamanan. Selanjutnya douching
dikaitkan dengan sejumlah masalah
kesehatan seperti (keganasan serviks,
penyakit radang panggul, endometritis,
risiko tinggi infeksi menular seksual,
iritasi, dan vaginosis bakteri. Selain itu,
penggunaan douching dengan air yang
sering dapat menyebabkan
ketidakseimbangan pH vagina, dan ini
dapat membuat wanita berisiko terkena
infeksi vagina tertentu, terutama infeksi
jamur pH vagina premenopause normal
adalah 3,8-4,2, pada pH ini,
pertumbuhan organisme patogen
biasanya terhambat, sementara remaja
dan wanita pubertas dan pasca pubertas
memiliki  pH vagina yang lebih
asam(Hasan, 2017).

Sejumlah faktor dapat mengubah
atau mengubah lingkungan vagina dan
flora vagina dan dapat meningkatkan
kemungkinan seorang wanita terkena
ragi vaginitis  termasuk, produk
kebersihan wanita, status imunologi dan
penyakit kulit yang mendasarinya,
kehamilan, diabetes, douching, minum
kontrasepsi oral, obat-obatan vagina,

3069



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

antibiotik, penyakit menular seksual
(PMS), sistem kekebalan, hubungan
seksual, dan stress. Selain itu, antiseptik
dapat menyebabkan ketidakseimbangan
bakteri alami di dalam vagina, sehingga
meningkatkan kemungkinan infeksi.
Selanjutnya, alat douching yang tidak
bersih juga dapat memasukkan benda
asing yang tidak diinginkan ke dalam
vagina. Untuk alasan ini, rutinitas
douching sangat tidak dianjurkan akhir-
akhir ini kecuali jika diperintahkan oleh
dokter untuk alasan medis
tertentu(Hasan, 2017).

Douching juga dapat memindahkan
bakteri ke dalam rahim dan saluran tuba,

menyebabkan masalah kesuburan.
Dalam rekomendasi Pasien harus
diperhatikan atau diingatkan bahwa

douching dapat menyebarkan infeksi
vagina atau leher rahim ke dalam rahim,
meningkatkan kesempatan atau kejadian
PID (penyakit radang panggul) dan

mereka perlu dididik tentang
penggunaan krim topikal untuk
perawatan vaginitis (kandida dan

bakteri) seperlunya daripada douche
(Hasan, 2017).

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara vaginal
douching dengan kejadian kandidiasis
vaginalis pada pasien HIV/AIDS di RSUD
DR. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung
yang menjadi responden.Jumlah
kejadian HIV/AIDS di RSUD DR. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung tahun 2019-
2021 sebanyak 400 pasien dengan
distribusi laki-laki 312 pasien(78%), dan
perempuan 88 pasien(22%). Jumlah
kejadian kandidiasis vaginalis pada
pasien perempuan HIV/AIDS di RSUD
DR. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung
dengan distribusi terdiagnosa kandidiasis
vaginalis sebanyak 41 pasien (47%), dan
tidak terdiagnosa 48 pasien (53%).
Jumlah kejadian kandidiasis vaginalis
pada pasien HIV/AIDS di RSUD DR. H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung yang
menjadi responden sebanyak 16
pasien(40%), dan 24 pasien(60%).
Karakteristik usia pasien HIV/AIDS
dengan Kandidiasis Vaginalis yang
menjadi responden di RSUD DR. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung sebagian

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 10, No. 10, Oktober 2023

besar pada rentang usia 31-35 vyaitu
sebanyak 5 orang (31.0%). Karakteristik
pekerjaan pasien HIV/AIDS dengan
Kandidiasisaginalis di RSUD DR. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung yang menjadi
responden sebagian besar adalah ibu
rumah tangga yaitu sebanyak 7 orang
(43.8%). Karakteristik Indeks Massa
Tubuh (IMT) pasien HIV/AIDS dengan
kandidiasis Vaginalis di RSUD DR. H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung yang
menjadi responden sebagian besar
memiliki IMT normal yaitu sebanyak 11

orang (68.8%). Karakteristik
berdasarkan menggunakan vaginal
douching sebanyak 19 pasien pasien
(47,5%). Karakteristik data umum
berdasarkan  jenis bahan  vaginal
douching pada pasien HIV/AIDS yang
menjadi responden terbesar dengan

sabun mandi/ cairan pembersih vagina
yang dijual bebas di pasaran sebanyak 9
pasien (47,3%). Karakteristik
berdasarkan frekuensi  penggunaan
vaginal douching pada pasien
HIV/AIDS yang menjadi responden di
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar
Lampung terbanyak yaitu 1-3 kali dalam
sebulan sebanyak 11 pasien (57,8%).
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